~ STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS
JEMBATAN TIPE PELENGKUNG (BOX BAJA) PADA
SUNGAI KADAHANG KABUPATEN SUMBA TIMUR

TUGAS AKHIR

Untuk Memenuhi Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana

Oleh

IRMA WANYI SUKADI

1821069

: STUDI TEKNIK SIPIL S-1
FARKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
WNOLOGI NASIONAL MALANG

2023 i

A

- .’ - . — — et

() Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS
JEMBATAN TIPE PELENGKUNG (BOX BAJA) PADA SUNGAI
KADAHANG KABUPATEN SUMBA TIMUR

Disusun Oleh:

IRMA WANYI SUKADI
18.21.069

Telah dis'etujui oleh pembimbing untuk diujikan
Pada Tanggal 14 Februari 2023

Menyetujui
Dosen Pembimbing

Penibippi L Pembimbjng IT

i ns( " ah
‘ 'fmm B,; 1030300383

.
.
o_. ’
u-n......?o "m“f'”‘

ST MT

PROGRAM TEKNIK SIPIL S-1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2023

() Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS
JEMBATAN TIPE PELENGKUNG (BOX BAJA) PADA SUNGAI
KADAHANG KABUPATEN SUMBA TIMUR

Tugas Akhir ini Telah Dipertahankan Di Depan Dosen Penguji Ujian Tugas
Akhir Jenjang Strata (S-1) Pada Tanggal 14 Februari 2023 Dan Diterima Untuk
Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana

Teknik Sipil S-1
Disusun oleh:
IRMA WANYI S |
18.21.069
Anggota Penguji
Dosen Penguji I Dosen Penguji Il

NIP. P 031500508

»5;6 ""J"“"“ 4 * DisahkanOleh:
tudi Teknik Sipil -1  Sekretaris Program Studi

N\ e eon NIP ;1030300383 IP. P 1031700533

PROGRAM TEKNIK SIPIL S-1
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2023

() Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Irma Wanyi Sukadi

NIM : 18.21.069

Program Studi : Teknik Sipil S-1

Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan

Menyatakan bahwa Tugas Akhir saya yang berjudul :
“STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS

JEMBATAN TIPE PELENGKUNG (BOX BAJA) PADA SUNGAI
KADAHANG KABUPATEN SUMBA TIMUR?”

Adalah sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan saya, di dalam
Naskah TUGAS AKHIR ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh
orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi, dan tidak
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau terbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini disebutkan dalam sumber
kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah TUGAS AKHIR ini dapat dibuktikan
terdapat unsur-unsur PLAGIASI, saya bersedia TUGAS AKHIR ini digugurkan dan
gelar akademik yang saya peroleh (SARJANA) dibatalkan, serta diproses sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku ( UU No 20 Tahun 2003, Pasal
25 Ayat 2 dan Pasal 70 ).

Malang Mei 2023

Yang me~}

. Al . Al d
g ’ ’ '
» -
»
-~ ’ :
' p 2 15
>

? 0
9. " METERAI
Yo TEMPEL

¢+ EBRCAKX210992180
Inna Wanvi Sukadi
NIM: 1821069

() Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR ATAS JEMBATAN
TIPE PELENGKUNG (BOX BAJA) PADA SUNGAI KADAHANG
KABUPATEN SUMBA TIMUR

Irma Wanyi Sukadi

Dosen Pembimbing:
Ir. Ester Priskasari, MT.
Vega Aditama, ST., MT.

Jembatan Kadahang teletak di kecamatan Haharu, kabupaten Sumba Timur.
Jembatan ini memiliki empat bentang dengan panjang total 150 meter dengan
konstruksi rangka baja tipe Callender Hamilton. Selama 31 tahun jembatan ini
berdiri cukup berdampak pada arus lalu lintas. Kemacetan sering terjadi khususnya
pada pagi hari karena pada jam tersebut banyak kendaraan pedagang, petani,
pelajar, mobil angkutan seperti truk, bis dan mobil pribadi. Kemacetan terjadi
karena ukuran jembatan yang sangat sempit dengan lebar jembatan 4 m, sehingga
setiap kendaraan yang akan melintas harus bergantian serta kondisi fisik jembatan
banyak yang rapuh serta mengalami kerusakan karena termakan usia. Berdasarkan
permasalahan tersebut, Jembatan Kadahang didesain ulang dengan konstruksi baja
tipe pelengkung (box baja) didesain dengan tinggi 25 meter, lebar jembatan 9
meter, jarak antar gelagar memanjang 1,75 meter, serta jarak antar gelagar
melintang 5 meter. Hasil dari perencanaan yang telah dilakukan menggunakan
metode LRFD, digunakan profil WF 400 x 200 x 8 x 13 untuk gelagar memanjang,
Profil WF 750 x 300 x 16 x 32 untuk gelagar melintang, profil box B 2100 x 1600
X 65 x 65 untuk gelagar induk pelengkung dan gelagar induk memanjang tepi, profil
box B 1200 x 900 x 40 40 untuk gelagar melintang atas, profil pipa $400 untuk
ikatan angin atas dan bawah, digunakan batang penggantung WF 350 x 175 x 7 X
11. Untuk perletakan jembatan didapatkan dimensi perletakan elastomer 1300 x
1300 x 393.

Kata kunci : Jembatan, Box Baja, Pelengkung, LRFD
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DAFTAR NOTASI

A = Luas penampang (mmz2)

Ac = Luas pelat beton dengan lebar efektif (mm2)
Ae = Luas neto efektif (mm2)

Ag = Luas bruto dari komponen struktur (mm2)
An = Luas nominal (cm2)

As = Luas tulangan tarik (mmz2)

As’ = Luas tulangan tekan (mm2)

Aw = Luas badan profil (mm2)

Agv = Luas bruto elemen pemikul gaya geser (mm2)

Ant = Luas neto elemen yang memikul gaya tarik (mm2)
Anv = Luas neto elemen yang memikul gaya geser (mmz2)
Asa = Luas penampang angkur baja stad berkepala (mm2)

Awe = Luas las efektif (mm2)

a = Jarak bersih antara pengaku transversal (mm)

a = Tinggi blok tekan (mm)

b = Lebar jembatan (m)

bE = Lebar efektif (m)

bo = Jarak antar balok (m)

Cc = Tegangan tekan pada serat beton

Cs = Tegangan tekan pada serat baja

Cvl = Koefisien kekuatan geser badan

D = Beban lajur

D = Diameter tulangan

d = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik (mm)
d’ = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan (mm)
Ec = Modulus elastisitas beton (4700Vf"c)

Es = Modulus elastisitas baja (200.000 MPa)

EWs = Beban angin pada struktur
EWI = Gaya angin pada kendaraan



Fe = Tegangan tekuk kritis elastis (MPa)

Fcr  =Tegangan kritis (MPa)

Fnw = Tegangan nominal logam las, ksi (MPa)
FEXX = Kekuatan klasifikasi logam pengisi (MPa)

f = Tinggi busur bawah (m)

fy = Tegangan leleh baja (MPa)

fu = Tegangan tarik minimum penghubung geser (MPa)

fc’ = Kuat tekan beton (MPa)

fs’ = Tegangan tarik baja (MPa)

G = Modulus geser elastomer (MPa)

h = Tinggi panel (m)

hr = Ketebalan efektif karet pada lapisan antara (mm)

hs = Ketebalan lapisan plat pada elastomer berlapis plat (mm)

I = Momen inersia (cm4)
Ip = Keliling elastomer, termasuk lubang (mm)

i = Menunjukkan kondisi yang ditinjau

K = Faktor panjang efektif

L = Bentang jembatan (m)

Lc = Panjang efektif komponen struktur (mm)

LE = Bentang menerus panjang bentang ekuivalen

Lmax = Panjang bentang maksimum dalam kelompok bentang yang
disambungkan secara menerus. Untuk pembebanan truk “T”, FBD diambil

0,3.
Mn = Kekuatan momen nominal (N.mm)
Mr = Kekuatan momen nominal (N.mm)
Mu = Momen terfaktor pada penampang (N.mm)
n = Jumlah baut
P = Beban hidup rencana (N)
PB  =Tekanan angin dasar (MPa)
PD  =Tekanan angin rencana (MPa)
Pd = Tegangan rata-rata akibat beban hidup (MPa)



Pn = Kuat tarik desain

Pu = Beban terfaktor (Kg)

Qi = Pengaruh beban nominal

Qn = Kekuatan nominal satu angkur baja stad berkepala atau angkur kanal
baja, kips (N)

q = Beban merata ultimit (Kg/m)

q = Intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang jembatan
(kPa)

Rg = Koefisien untuk memperhitungkan efek grup

Rn = Kuat nominal

Rp = Koefisien untuk memperhitungkan efek grup

Pn = Kuat tarik desain

Ru = Kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban DFBK

Rut = Beban tarik terfaktor baut (Kg)
Ruv = Beban geser terfaktor (Kg)

r = Radius girasi penampang batang (mm)
S = Faktor bentuk

T = Beban truk

T = Kuat tarik ijin baut untuk aksi prying
Ts = Tegangan tarik pada serat baja

t = Tinggi penampang (m)

tc = Tebal pelat beton (mm)

tf = Tebal sayap (mm)

tw = Tebal badan (mm)

U = Faktor lag geser

Ubs = Tegangan tarik

VB = Kecepatan agin rencana yaitu 90-126 km/jam pada elevasi 10000 mm
Vn = Gaya geser nominal

Vr = Kuat geser rencana

VDZ = Kecepatan angin rencana pada elevasi rencana, (km/jam)

Xi



Vo = Kecepatan gesekan angin, yang merupakan karakteristik meteorologi,
yang ditentukan pada tabel di bawah untuk berbagai macam tipe
permukaan hulu jembatan, (km/jam)

V10 = Kecepatan angin pada elevasi 10000 mm di atas permukaan tanah

maupun di atas permukaan air rencana, (km/jam)

W = Lebar dari bantalan elastomer (mm)

Y = Garis netral (mm)

Z = Elevasi struktur diukur dari permukaan tanah atau permukaan air dimana
beban angin dihitung (Z > 10000 mm)

Zo = Panjang gesekan di hulu jembatan yang merupakan karakteristik

meteorologi, ditentukan pad tabel dibawah, (mm)

Z1 = Panjang Lengan momen 1 (mm)
Z2 = Panjang Lengan momen 1 (mm)
A = Batas rasio lebar terhadap tebal
yi = Faktor beban daripada beban Qi yang ditinjau
) = Faktor tahanan
)y = Adalah penjumlahan
= Sudut pembebanan sumbu longitudinal las
oL = Tegangan rata-rata akibat beban total (MPa)
o = Tegangan rata-rata akibat beban total (MPa)
Bsx = Maksimum perputaran pada setiap sumbu (rad)
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